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ABSTRAK

Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah mata kuliah yang wajib
ditempuh oleh setiap mahasiswa kependidikan di Universitas Negeri Yogyakarta.
Dalam hal ini praktik pengalaman lapangan digunakan sebagai bekal mahasiswa
kependidikan sebelum menjadi tenaga pendidik. Dalam kesempatan ini, mahasiswa
melakukan praktik pengalaman lapangan di SVIK N 1 Wonosari. Praktik pengalaman
lapangan ini bertujuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh di bangku perkuliahan kedalam kehidupan masyarakat, dalam hal ini
masyarakat sekolah. Dengan program PPL ini diharapkan praktikan dapat menjadi
calon tenaga pendidik yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan
profesional.

Dalam pelaksanaan PPL yang bertempat di SMK N 1 Wonosari, praktikan
mengajarkan materi Dasar Disain dan pengantar pariwisata di XBB 1, X BB 2. Hal-
hal lain yang dilakukan praktikan selain mengajar adalah, konsultasi dengan guru
pembimbing, pembuatan modul dan pembuatan RPP, pendampingan siswa PKL dalam
mempersiapkan Lomba LKS, mengadakan fashion show, penataan produk anak didik.

Hasil pelaksanaan PPL di SMK N 1 Wonosari mulai dari 10 Agustus sampai
dengan 12 September 2015 antara lain mahasiswa dapat menerapkan dan
mengembangkan kompetensi keguruan dan kependidikan ( kompetensi pedagogik,
kompetens kepribadian, kompetens sosial, dan kompetensi profesional) yang diperoleh
selama kuliah di UNY dengan baik. Praktikan mendapat kesempatan 8 kali pertemuan
di kelas X BB 1 dan X BB 2. Materi yang diajarkan yaitu kompetensi dasar : 1) Ruang
lingkup dasar disain 2) desain truktur 3) pengantar pariwisata

Kata Kunci : Praktek Pengalaman Lapangan, SVIK N 1 Wonosari

Penyusun
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

1

2.

L etak Geografis

SMK Negeri 1 Wonosari merupakan salah satu lembaga Pendidikan
Menengah Keuruan di Gunungkidul yang sekarang beralamat di jalan
Veteran Wonosari Gunungkidul. Sekolah ini berada di tengah-tengah pusat
kota, dengan suasana yang tenang sehingga cukup kondusif untuk
mendukung terlaksananya program belgjar mengajar.

Kondisi Sekolah

SMK Negeri 1 Wonosari merupakan lembaga pendidikan yang berada di
wilayah Kabupaten Gunungkidul yang telah memiliki Standar Internasional
di samping itu, SMK Negeri 1 Wonosari juga temasuk menjadi salah satu
sekolah unggulan yang terbaik di Kabupaten Gunungkidul karena memiliki
banyak peminat khususnya masyarakat sekitar Gunungkidul.

SMK ini didirikan pada tanggal 1 Agustus pada tahun 1963 dengan
berdasarkan SK No0.:294/B.3/ K¢ tertanggal 1 agustus 1964. SMK Negeri 1
Wonosari ini menjadi salah satu sekolah favorit yang ada di Gunungkidul.
Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah siswa yang mendaftar di SMK Negeri
1 Wonosari meningkat untuk setiap tahunnya. Sekolah ini menggunakan
sistem Rolling class. Agar dapat memenuhi kegiatan belajar mengajar. SMK
Negeri 1 Wonosari didukung oleh tenaga penggjar termasuk karyawan
sebanyak 100 orang.

SMK Negeri 1 Wonosari ini memiliki visi dan misi sebagai berikut:
VIS :

Menjadi lembaga pendidikan kejuruan yang berkualitas serta menghasilkan

tamatan yang unggul dan berakhlak mulia.

MISI :



. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk
mendukung tercapai nya tujuan sekolah.

. Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana sekolah untuk memberikan
pelayanan pendidikan yang maksimal kepada masyarakat.

. Menyelenggarakan pelayanan pembelgaran dengan prinsip aktif,
inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, gembira, dan berbobot.

4. Menerapkan sistem manajemen mutu yang berstandar SO 9001:2008.

5. Melaksanakan kegiatan pendidikan keuruan agar siswa mampu

berkompetensi nasional maupun internasional.

. Mengoptimalkan kegiatan pendidikan agar siswa mampu berkarir sesuai
kompetensi keahliannya (intensifikasi).

. Menyelenggarakan  kegiatan  pendidikan agar siswa mampu
mengembangkan diri sesuai minat dan bakat (ekstrakurikuler).

. Mengkondiskan sikap dan perilaku yang religius, jujur, disiplin,
semangat kebangsaan dan peduli lingkungan.

. Mengembangkan nilai — nilai karakter budaya bangsa jiwa wirausaha dan
anti korupsi.

SMK Negeri 1 Wonosari memiliki program keahlian yang disesuaikan

dengan kondisi lapngan kerja saat ini, rinciannya yaitu :

JURUSAN KELASX | KELASXI KELASXII
Akuntans 4 Kelas 4 Kelas 4 Kelas
Administrasi Perkantoran 3Kedas 3Kedas 3Kelas
Pemasaran 2Kédas 2Kédas 2Kelas
Multimedia 2 Kelas 2 Kelas 2 Kelas
Busana Butik 2Kéas 2Kéas 2Kelas




SMK Negeri 1 Wonosari ini dilihat dari kondisi fisik sudah memiliki

sarana dan prasarana pendukung yang cukup lengkap dan memadai yaitu:

1. Ruang Kepala sekolah 16. Ruang BKK

2. Ruang TataUsaha 17. Ruang Audio & Photo
3. Receptionis & Ruang Tamu 18. Ruang Edu Smart Shop
4. Ruang guru 19. Kantin

5. Ruang sidang 20. Masjid

6. Ruang UKS 21. Kamar kecil

7. Ruang teori (Ruang kelas) 22. Lapangan upacara

8. Ruang ketik 23. Tempat parkir

9. Ruang Perpustakaan 24. Ruang business centre
10. Ruang bimbingan konseling 25. Ruang OSIS

11. Ruang ganti penyimpanan alat 26. Laboratorium Bahasa
12. Ruang koperasi 27. Laboratorium Komputer
13. Ruang pemasaran 28. Laboratorium jurusan
14. Ruang Edu Mini Bank 29. Pos Satpam

15. Ruang ATK

Sedangkan dari segi nonfisik, siswa-siswi SMK N 1 Wonosari memiliki
potensi yang cukup bagus. Dalam bidang akademis siswa dipersiapkan
untuk dapat langsung memasuki lapangan kerja, mampu berkarir, mandiri,
mampu berkompetisi, mengembangkan sikap profesional, atau melanjutkan
stud ke jenjang yang lebi tinggi. Sekolah juga tidak hanya memperhatikan
pengembangan akademis secarafomal sgja melainkan juga mengembangkan
potensi siswa secara nonformal yaitu melalui ekstrakurikuler. Kegiatan ini
sebagali wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat para siswa
SMk Negeri 1 Wonosari.



Dalam kegiatan ekstrakurikuler para siswa berperan aktif, sehingga tidak
hanya bidang akademisnya yang bagus tetapi non akademisnya juga terlatih.
Siswa dibekali dengan kegiatan non akademis seperti OSIS, Pramuka, Rohis
dan kegiatan- kegiatan ekstrakurikuler yang lain sehingga siswatidak hanya
menguasai materi akademis tetapi juga dipersigpkan untuk menguasa
keterampilan- keterampilan seperti berorganisasi, bersosiadisasi, dan

keterampilan- keterampilan lainnya.

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL

1. Rumusan Kegiatan PPL Individu

a. Pendampingan Siswayang PI di Sekolah
1) Deskripsi Kegiatan
Kegiatan ini berupa pendampingan siswa yang melaksanakan
kegiatan praktik industri yaitu siswa kelas 3, kegiatan ini dilakukan
mendampingi siswa dalam melaksanakan praktik industri dan
mempersigpkan siswa dalam rangka mendekati lomba ketrampilan
siswa ( LKS) yang terdiri dari 5 siswa kelas 3 busana butik, selain
melatih siswa dalam kegiatan praktik industri juga melatih siswa
dalam pembuatan pola meyneke.

2) Tujuan
Meningkatkan kemampuan siswa dalam produksi dan kemampuan
membuat pola mendukung kegiatan Lomba K etrampilan Siswa.

3) Sasaran
Siswa Tata Busana yang praktik industri di Sekolah yang juga
dipersigpkan untuk Lomba K etrampilan Siswa ( LKS)

4) Waktu Pelaksanaan
Bulan September ( waktu tidak menentuk tergantung kebutuhan

siswa)

b. Inventarisas Buku Perpustakaan
1) Deskripsi Kegiatan



2.

Merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan untuk mendata dan
memberi keterangan pada buku pelgaran yang ada diperpustakaan
yang merupakan buku baru sesuai dengan kurikulum 2013 sehingga
perlu diinventaris sebelum di pinjamkan kepada para siswa agar
buku yang digunakan dapat termonitoring dengan baik.

2) Tujuan
Inventaris buku perpustakaan dan buku pelgjaran kurikulum 2013.

3) Sasaran
Buku perpustakaan

4) Waktu Pelaksanaan
September 2015 setiap hari selasa

Rumusan Kegiatan PPL

Pelaksanaan PPL dimulai dari tanggal 10 Agustus sampai 12 September

2015. Secara garis besar, kegiatan PPL terdiri dari :
1. Tahap Persigpan

Tahap persiapan diawali dikampus dengan kegiatan sebagai berikut :
a. Pembekalan

1). Pelaksanaan pembekal an secara serentak di kampus.
2). Semua mahasiswa peserta PPL wajib mengikulti.
3). Pelaksanaan dipandu oleh Tim dari LPPMP.

b. Observasi di Sekolah

Kegiatan observas dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata
tentang pelaksanaan pembelgaran di sekolah dan kondisi sekolah secara
umum. Observasi pelaksanaan pembelgaran meliputi  observas
perangkat pembelgaran seperti  silabus, rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP), kalender pendidikan, jam mengajar, perilaku siswa
di dadam dan di luar kelas, pelaksanaan proses pembelgaran yang
dilakukan oleh guru, sarana pembelgaran seperti perpustakaan, media
pembelgaran, peraturan sekolah, guru pembimbing, dan lain-lain.
Observas keadaan fisk sekolah meliputi sarana-prasarana, kegiatan
ekstra kurikuler sekolah dan lain-lain.



c. Praktik peer-microteaching
1) Setiap kelompok mahasiswa yang terdiri dari 14 orang dibimbing oleh

seorang dosen pembimbing.

2) Mahasiswa membuat rencana pembelgaran yang dikonsultasikan

kepada dosen pembimbing.

3) Mahasiswa bergiliran praktik microteaching yang dibimbing oleh
dosen pembimbing.

4) Mahasiswa melakukan praktik minimal 3 kali dengan berlatih

berbagai keterampilan mengajar.

5) Setiap akhir praktik, mahasiswa dan dosen memberikan masukan pada
praktikan.

2. Kegiatan PPL

Kegiatan PPL meliputi tigahal yaitu :
a. Praktik terbimbing

Praktik terbimbing dilakukan setelah mahasiswa melakukan pengamatan
dan penyusunan program, guru memberikan bimbingan tahap demi
tahap, mulai proses konsultasi, penyusunan rencana pembelgaran,

persiapan, sampai pelaksanaan praktik mengajar.

b. Praktik mandiri
Praktik mandiri dilakukan secara mandiri tanpa bimbingan dari guru
pembimbing, mulai dari persigpan sampai dengan pel aksanaannya.

c. Ujian PPL

Ujian PPL dilakukan diakhir pelaksanaan praktik menggjar dengan
tujuan untuk melihat sgjauh mana mahasiswa terdapat peningkatan dalam

keterampilan mengajar.



3. Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari kegiatan PPL yang
berfungsi sebagai laporan pertanggungjawaban mahasiswa atas pelaksanaan
PPL. Laporan juga merupakan syarat kelulusan, laporan PPL mencakup
seluruh kegiatan PPL  mulai dari pembekalan, observasi, praktik mengajara
terbimbing, dan praktik mengajar mandiri.

Laporan PPL merupakan laporan individu yang berisi paparan singkat
mengenal kegiatan yang telah dilakukan mahasiswa dengan penekanan
refleks mahasiswa atas kegiatan PPL (misalnya : peningkatan pengetahuan,
sikap, dan kecakapan/kemampuan yang diperoleh mahasiswa selama
mel aksanakan PPL ).

3. Praktik Pengalaman L apangan (PPL)

a. Pembekalan
Sebelum mahasi swa terjun untuk mengajar (PPL) mahasiswa terlebih dahulu
harus memiliki kesigpan mental maupun penguasaan materi. Oleh karenaitu
selain di laksanakan praktik mengajar, mahasiswa juga diberi pembekalan
tambahan.
b. Persiapan Praktik Mengajar
Tahap ini merupakan tahapan yang sangat penting, dikarenakan
berhubungan dengan kesigpan dan kemampuan mahasiswa PPL dalam
melaksanakan pembelgjaran di dalam kelas. Beberapa hal yang berkaitan
dengan kegiatan ini adal ah:
a. Mengadakan persiapan menggar termasuk membuat RPP dan media
pembelgjaran dan modul pembelgjaran sesuai silabus kurikulum 2014..
b. Memiliki dan menggunakan metode mengagar yang sesuai dengan
materi yang akan disampaikan di dalam kelas.
c. Mengevaluasi proses belgar menggjar dalam pelaksanaan PPL di SMK
Negeri 1 Wonosari .



BAB ||
PERENCANAAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISISHASIL

A. PERENCANAAN

Mahasiswa praktikan harus melaksanakan observasi praPPL  sebelum
pelaksanaan PPL dimulai dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kondis
sekolah dan proses pembelgjaran yang berlangsung di sekolah sesungguhnya.
Dengan demikian, pada saat pelaksanaan PPL mahasiswa praktikan tidak
mengalami kesulitan dalam beradaptasi terhadap kelas dan proses pembelgjaran di
kelas itu sendiri. Kegiatan yang dilaksanakan yang sehubungan dengan PPL baik
sebelum sampai maupun sesudah pelaksanaan PPL, melalui beberapa tahapan
sebagal berikut :
1. Penggaran Mikro (Mikro Teaching)

Mikro Teaching untuk memberikan beka dalam melaksanakan PPL
terlebih dahulu. Penggjaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus
dipenuhi oleh mahasiswa untuk mengambil PPL. Disini mahasiswa melakukan
praktik mengajar sekaligus belgar untuk mengelola kelas yang kecil. Dalam
kegiatan ini, mahasiswa berperan sebagai guru dan rekan-rekan mahasiwa
lainnya yang tergabung dalam kelompok ini berperan sebagai siswa.

Dalam kegiatan praktik penggaran mikro ini, dosen pembimbing
memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi kepada mahasiswa praktikan.
Selain itu, dosen pembimbing juga memberikan masukan, baik berupa kritik
maupun saran setiap kali praktikan selesai melakukan praktik mengajar.

2. Kegiatan Observasi
Observasi pelaksanaan pembelgaran meliputi observas  perangkat
pembelgaran seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP),
perilaku siswa, pelaksanaan proses pembelgaran yang dilakukan oleh guru,
sarana pembelgjaran seperti perpustakaan, media pembelgaran, peraturan
sekolah, guru pembimbing, dan lain-lain. Hasil observasi pembelgjaran dan
observasi kondisi sekolah didiskusikan bersama dosen pembimbing lapangan



(DPL). Hasll observasi ini nantinya digunakan untuk menyusun program KKN
kelompok dan individu maupun program PPL individu.

Tujuan dari kegiatan ini untuk memperoleh gambaran nyata tentang
pelaksanaan pembelgjaran di sekolah dan kondisi sekolah secara umum,
sebagai prediksi dalam menentukan langkah-langkah dan strategi yang akan
ditempuh dalam pelaksanaan pembelgaran di kelas dan sebagai tahap awal

sosialisasi dengan para siswa yang akan digjar.

3. Pembekalan PPL
Pembekalan bertujuan untuk mempersigpkan materi teknis dan moril

mahasiswa yang akan diterjunkan ke lokasi PPL.

4. Penerjunan Mahasiswa KKN-PPL
Kegiatan ini menandakan bahwa mahasiswa resmi diterima menjadi
bagian dari sekolah selama berlangsungnya kegiatan KKN-PPL. Penerjunan
mahasiswa KKN-PPL dilaksanakan padatanggal 2 Juli 2014 di SMK Negeri 1
Wonosari, Gunungkidul.

B. PELAKSANAAN
1. Pelaksanaan Praktik Mengajar

Praktek menggjar yang sesuai dengan ketentuan kampus yaitu minimal 4
RPP yang setiap RPP digunakan 2 kali tatap muka. Praktikan ingin
melaksanakan praktek menggar sesuai dengan ketentuan yang berlaku dari
pihak kampus. Jumlah keseluruhan praktik menggjar yang saya laksanakan
adalah 8 kali pertemuan dengan 5 RPP. Praktik menggjar yang saya laksanakan
adalah sebagai berikut:



Mata pelajaran Dasar Desain Dan Pengantar Pariwisata

No Hari/tanggal Kelas | Presenss | Jam Materi

1 Selasa, 18 Agustus BB1 32 56,7 Ruang Lingkup dasar desain
2015

2 Rabu, 19 Agustus BB2 32 56,7 Ruang lingkup dasar desain
2015

3 Selasa, 25 Agustus | BB1 32 56,7 Tesformatif
2014

4 Selasa, 25 Agustus | BB2 32 8-9 Pengantar pariwisata
2014

5 Rabu, 26 Agustus BB2 32 5,6,7 Tes formatif
2014

6 Selasa, 1 september | BBL 32 56,7 Desain struktur
2015

7 Selasa, 1 september | BB2 32 8,9 Tesformatif
2015

8 Rabu, 2 september BB2 32 56,7 Desain struktur
2015

9 Selasa, 8 september | BB1 32 56,7 Desain struktur
2014

10 | Rabu, 9 september | BB2 | 32 5,6,7 Desain struktur

2014

10



2. Penggunaan Metode

Materi yang disampaikan dalam pembelgaran dilakukan dengan menggunakan
beberapa metode pembelgaran. Beberapa metode tersebut adalah: ceramah, tanya
jawab, penugasan, diskusi kelompok, pengamatan dan presentasi.

Ceramah merupakan metode yang konvensional yang paling sering digunakan oleh
guru. Metode ini tidak memberdayakan siswa yang merupakan objek sehingga kelas
lebih didominasi guru. Agar peran siswa dapat muncul, sesekali bertanya di sela-sela
penjelasan, atau menggunakan media.

Tanya jawab, metode ini digunakan praktikan karena dengan metode ini siswa
dirangsang untuk berfikir dan menggunakan argumentasinya dalam menjawab
pertanyaan dari guru sehingga siswa dapat menjadi lebih aktif dan interaktif, serta
berani menyampaikan pendapatnya. Antusiasme siswa dirasa sudah baik, karena siswa
sudah aktif di dalam kelas baik itu menjawab pertanyaan, maupun dalam bertanya.
Penugasan merupakan metode aternatif. Penugasan berupa pemberian tugas latihan
yang dibuat sendiri oleh praktikan dan kemudian siswa-siswi mengerjakannya
kemudian diteliti dan mengevaluasi bersama-sama. Diskusi dilaksanakan baik pada
saat mengerjakan soal latihan maupun setelah mengerjakan soal latihan.

Pengamatan merupakan metode yang dilakukan oleh praktikan dengan cara
mengamati siswa-siswi di dalam kelas pada saat pemberian tugas dan pada saat
pembelgaran berlangsung serta menanyakan kepada siswa-sisiwi kesulitan yang
ditemukan dan memberikan solusinya. Selain metode di atas, siswa-siswi juga diberi

tugas untuk dikerjakan di rumah.

3. Media Pembelajaran

Media pembelgaran digunakan untuk membantu dalam penyampaian materi
sehingga siswa dapat memahami materi dengan mudah dan benar. Keberadaan media
pembelgaran sangat penting untuk menunjang keberhasilan pembelgaran dan
memberikan motivasi kepada siswa. Media pendukung disesuaikan dengan materi dan
metode yang digunakan.

Adapun media yang digunakan oleh praktikan selama mengagar adalah berupa
modul belgar, power point, lembar kerjatugas, serta buku-buku penunjang lainnya.
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2. Evaluas Pembelajaran
Evauas dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hasil soal latihan mereka baik kelompok maupun yang individu.

Kemudian dibahas secara bersama seluruh siswa dan guru sebagai fasilitator.

C. ANALISISHASIL DAN REFLEKSI

Menjaani profesi sebagai guru selama pelaksanaan PPL telah memberikan gambaran
yang cukup jelas bahwa untuk menjadi seorang guru tidak hanya cukup dalam hal
penguasaan materi dan pemilihan metode serta model pembelgaran yang sesuai dan tepat
bagi siswa, namun juga dituntut untuk menjadi manger kelas yang handal sehingga
metode dan skenario pembelgaran dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana
pembelgaran yang telah disiagpkan. Pengelolaan kelas yang melibatkan seluruh anggota
kelas memilki karakter yang berbeda sering kali menuntut kepekaan dan kesiagpan guru
untuk mengantisipasi, memahami, menghadapi dan mengatasi berbagai permasalahan

yang mungkin terjadi dalam proses pembelgjaran.

Komunikasi dengan para siswa di luar jam pelgjaran sangat efektif untuk mengenal
pribadi siswa sekaligus untuk menggali informas yang berkaitan dengan kegiatan

pembel g aran khususnya mengenai kesulitan—kesulitan yang dihadapi siswa.

Selama pelaksanaan PPL, tidak terlepas dari kekurangan yang ada dan dilakukan oleh
mahasiswa selama melaksanakan PPL, baik itu menyangkut materi yang diberikan,
penguasaan materi dan pengelolaan kelas, kami menyadari bahwa kesigpan fisik dan

mental sangat penting guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar.
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BAB I
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pelaksanaan PPL di SMK Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul berjalan dengan baik dan

lancar. Kegiatan tersebut memberi manfaat serta pengalaman bagi praktikan baik yang

menyangkut kegiatan KBM maupun kegiatan di luar KBM. Dari hasil PPL yang

dilakukan maka, dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa kegiatan PPL dapat :

1.

Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelgjaran di sekolah
untuk melatih dan mengembangkan potensi kependidikan.

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belgar dan mengenal serta
menghayati seluk beluk sekolah dan segala permasalahan yang terkait dengan
proses pembelgaran.

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu, pengetahuan,
dan keterampilan yang telah didapat di dalam kehidupan nyata di sekolah.

Kegiatan ini memiliki makna sebagai persiapan untuk mahasiswa jika nanti terjun
ke dalam masyarakat sekolah yang sesungguhnya.

PPL melatih mahasiswa bekerja dalam tim dan semua pihak yang terlibat yang
memiliki karakteristik yang berbeda.

Memberdayakan semua elemen sekolah sehingga potens masing-masing dapat
dikembangkan untuk kemajuan sekolah.

Meningkatkan hubungan baik antara pihak Universitas Negeri Y ogyakarta dengan
SMK Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul.

B. SARAN
1. Untuk UNY

1) Untuk mata kuliah Mikro Teaching agar alokasi waktunya lebih lama dan akan

lebih baik apabila dalam satu kelas Mikro, jumlah mahasiswanya ada 20-25
mahasiswali kelas besar. Ha ini bertujuan agar pembelgaran mikro lebih
mendekati pada kenyataan yang ada (kelas besar di sekolah). Selain itu, bertujuan
agar mahasiswa yang akan melaksanakan PPL, terbiasa dengan situasi kelas besar.

Hal ini juga bertujuan agar mahasiswa dapat melatih kebiasaanya tampil dalam
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2.

2)

3)

mengagjar di depan kelas dengan kondisi peserta didik yang banyak dan bervariasi
sehingga rasa percayadiri dengan sendirinya akan terbiasa.

Perlunya adanya sosialisasi khusus pada kurikulum yang ada sehingga mahasiswa
lebih mengetahui bagian — bagian yang perlu diperhatikan secara khusus.

Untuk Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) agar lebih meningkatkan kualitas
pembel g aran dan mang emennya sehingga dapat menghasilkan lulusan calon guru
yang professional, serta lebih meningkatkan kerjasama dengan sekolah atau

lembaga yang sudah terjalin selamaini.

Untuk SMK Negeri 1 Wonosari

1)

2)
3)

Pemanfaatan fasilitas yang tersedia di sekolah hendaknya lebih optimal dan perlu
peningkatan perawatan fasilitas yang ada.

Perlu adanya pengoptimalan penggunaan media pembel gjaran.

Pembuatan jadwal kegiatan belgar mengagjar harus terprogram dengan baik dan

tidak terlalu sering revisi.
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